









































LAMPIRAN I

KURIKULUM
PROGRAM MAGISTER KEPEMIMPINAN DAN INOVASI KEBIJAKAN
KONSENTRASI TRANSFORMASI DIGITAL SEKTOR PUBLIK

A. PENDAHULUAN

Indonesia dihadapkan kepada arus perubahan global yang semakin gencar. Sebuah perubahan
yang berdampak besar pada berbagai sektor kehidupan nasyarakat di seluruh dunia, seperti
politik, ekonomi, sosial, dan media. Inovasi inenjadi jawaban terhadap tantangan tersebut.
Persaingan global akan dimenangkan oleh pihak yang cepat berinovasi atau adaptif terhadap
paparan imovasi yang gencar mengalir. Kurikulum pendidikan di perguruan tinggi pun dituntut
untuk lebih adaptif, inenyesuaikan diri dengan kecepatan perubahan global tersebut.

Untuk menjawab tantangan perubahan global tersebut, Magister Kepemimpinan dan Inovasi
Kebijakan (MKIK) dengan memnberi penekanan kepada dua konsep, pertama “inovasi
kebijakan,” dan kedua “kepemimpinan yang inovatif” Penekanan pada konsep inovasi
kebijakan membuat MKIK perlu mencetak sarjana-sarjana kebijakan yang responsif terhadap
kebutuhan-kebutuhan inovasi, sehingga dapat inenjawab tantangan global yang sarat inovasi.
Kepemimpinan menjadi titkk tekan yang lain dalam kurikuluin karena untuk dapat
terselenggaranya inovasi, Indonesia membutuhkan hadirnya pemimpim-pemimpin baru yang
memiliki kualitas sebagai innovative gardener, yaitu pemimpin yang inampu menjadi
“pekebun” atau katalisator bagi berkemnbangnya “kebun” inovasi di inasyarakat, yang mampu
menjadi inspirator dan mnotivator nasyarakat dalam berkreasi secara bersama (co-creation),
mampu mengintegrasikan tiga kekuatan besar dalam pengembangan inovasi, yaitu lembaga
penghasil ilmu (perguruan tinggi), lembaga pengguna ilmu (sektor bisnis dan masyarakat), dan
lemmbaga pengatur dan penyedia layanan masyarakat (pemerintah), ke dalam satu kesatuan
hubungan sinergis yang saling memperkuat (triple helix).

Kurikulum MKIK juga dibuat untuk merespon tantangan baru dalam kemajuan sistem
pendidikan tinggi di dunia, yaitu berkemnbangnya outcome based education curriculum.
Kurikulum MKIK ini dikembangkan sehingga inenjadi lebih berorientasi pada hasil, dengan
tittkk tekan pada pencapaian hasil nyata yang spesifik, baik dalam pengetahuan, sikap,
kemnampuan, dan perilaku.

Dengan begitu, ke depan MKIK dapat menjadi lembaga pendidikan pasca sarjana di bidang
Inovasi kebijakan yang bermutu dan dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang paripurna dalam
penguasaan ilmu kebijakan, dalam inelakukan penelitian dan analisis kebijakan, yang responsif
terhadap perubahan-perubahan global, dan mampu memprakarsai serta memimpin inovasi
kebijakan, sehingga dapat memberi kontribusi bagi perbaikan kebijakan publik di Indonesia.
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B. LATAR BELAKANG PENYELENGGARAAN PROGRAM STUDI

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah menyebabkan disrupsi dalam interaksi masyarakat,
organisasi, dan kehidupan bernegara. Hal ini kemudian memberikan pengaruh pula pada
bagaimana pola kepemimpinan dan manajemen organisasi pada sektor-sektor publik atau
pemerintah.

Konsentrasi Transformasi Digital Sektor Publik pada program stndi S2 Magister
Kepemimpinan dan Inovasi Kebijakan (MKIK) UGM secara umum bertujuan untuk
memberikan pemahaman bagi mahasiwa akan isu-isu yang terkait dengan dinamika
transformasi digital pada sektor publik. Sehingga, diharapkan mahasiswa, baik yang
bersentuhan langsung maupun tidak, dengan proses perumusan kebijakan di sektor publik
dapat mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dalam kepemimpinan dan inovasi kebijakan
di era digital.

C. TUJUAN PENYELENGGARAAN KONSENTRASI

Tujuan dari penyelenggaraan Konsentrasi Transformasi Digital Sektor Publik, antara lain:

1. Meningkatkan penguasaan konseptual mengenai berbagai isu kepemimpinan dan
kebijakan publik;

2. Meningkatkan kapasitas metodologis untuk mendukung kegiatan penelitian dan analisis
berbagai isu kepemimpinan dan kebijakan publik;

3. Meningkatkan kapasitas memanfaatkan teknologi informasi untuk pengambilan
keputnsan dan merancang movasi kebijakan berbasis data (data-driven policy making);

4. Meningkatkan kemampuan menganalisis data penelitian untuk mendukung kebijakan,
baik dalam bentuk policy papers, artikel, maupun tulisan-tnhsan ilmiah lainnya.

D. OUTPUT DAN OUTCOME KONSENTRASI

Output dari penyelenggaraan konsentrasi ini adalah lulusan memiliki kapasitas berpikir kritis
dan kemampuan analisis yang kuat dalam kajian dan pengembangan kepemimpinan dan
inovasi kebijakan. Sementara itu, outcome dari kousentrasi ini adalah terjadi perubahan
paradigm dan pendekatan dalam praktik kepemimpinan dan kebijakan. Sehingga, pelaksanaan
kepemimpinan dan formulasi, serta implementasi kebijakan mengarah pada terciptanya movasi
kebijakan guna merespon masalah ekonomi, sosial, dan politik yang semakin kompleks.

E. STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI

Kurikulum Magister Kepemimpiman dan Inovasi Kebijakan (MKIK) didasarkan pada terbitnya
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sebagai dampak dari PP No. 8 Tahun 2012
dan UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Hal tersebut dimaksudkan untuk
mendorong semua perguruan tinggi berfokus kepada peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang diterjemahkan ke dalam rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes)
yang niengandung unsur sikap dan tata nilai, kemampuan kerja, pengnasaan keilmnwan, dan
unsur kewenangan dan tanggung jawab. Pada prinsipnya, learning outcomes juga selaras
dengan Qutcome Based-Education (OBE) yang telah disusun oleh Kantor Jaminan Mutu
(KJM), Universitas Gadjah Mada.
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Strategis dan
Inovatif

penekanan pada dinamika kepemimpinan kontemnporer yang
berkarakter transaksional dan 19inovatif. Kuliah mi juga
mengajarkan bagaimana mengasah kemampuan
kepemimpinan yang katalistik dan kolaboratif sehingga
mampu  mengendalikan  dinamiku  proses  dengan
memperhatikan fleksibilitas, adaptabilitas, kecepatan, dan
eksperimentasi. Kemudian, kuliah ini juga melakukan
elahorasi tentang bagaimana kepemimpinan dalam kapasitas
di atas dapat menjalankan fungsi strategis, yaitu
mempromosikan inovasi melalui perbaikan kebijakan atau
aksi perubahan di masyarakat.

Darwin, M.P.A.

Dr. Ir. Kuncoro
Cahyo Aji, M.Si.

Disruptive
Innovation and
Policy

3 SKS

Mata kuliah ini mendiskusikan bagaimana pertumbuhan yang
terjadi di hingkungan sekitar didorong oleh inovasi-inovasi
vang diciptakan oleh manusia yang mana berdampak secara
positif maupun negatif. Selain itu, mata kuliah ini juga
mempelajari tentang bagaimana kebijakan dirumuskan untuk
merespon perubahan-perubahan yang terjadi akibat inovasi-
inovasi sebagai dampak dari globalisasi.

Wakhid Slamet
Ciptono, MBA,
MPM, Ph.D.

Sains, Teknologi,
dan Inovasi

3 SKS

Tujuan dari mata kuliah ini adalah untuk mengetahui peran
signifikan dari ilmu pengetahuan, tekuologi, dan inovasi (ITI)
dalam pembangunan. Mata kulish ini akan memfokuskan
pada analisis berbagai platform teknologi, infrastruktur, dan
kebijakan sebagai fondasi pokok dalam pengembangan ITIL
Perkulighan akan dibagi ke dalam empat bagian. Bagian
pertama mnambahas landasan konseptual untuk memahami
peran ITI dalam transformasi ekonomi dan pembangunan.
Bagian kedua membahas perkembangan berbagai platform ITI
dengan mengambil contoh kasus dari 19negara-negara
berkembang, Bagian ketiga inenganalisa peluang dan
tantangan pengembangan platform ITI di negara berkenbang.
Bagian keempat engidentifikasi dan menganalisis
infrastruktur dan kebijjakan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan ITI. Pada akhir perkuliahan, mahasiswa
akan mampu menganalisis kebijakan vang terkait dengan ITI.

Prof. Ir. Achmad
Djunaedi, MUP,

Nilai Publik dan
Inovasi

3 SKS

Mata kuligh ini bertujuan memberikan pemahaman kepada
meahasiswa bahwa adanya pergeseran fungsi 19negara telah
menyebahkan pergeseran nilai-nilai publik dan seringkali
bergeseckan dengan fungsi privat. Perubahan ini harus
19diantisipasi seorang pemimpin dengan inovasi kebijakan
yang antisipatif. Untuk menjawah hal itu mahasiswa akan
diajak untuk mendiskusikan apa yang dimaksud dengan nilai-
nilai publik versus nilai privat, bagaimana diskursus nilai-nilai
publik dan privat diletakkan dalam perdebatan milai-nilai
sosialisine dan kapitalisme dan kemungkinan nilai-nilai yang
lain, apa yang berubah dan mengapa mengalami perubahan,
apa imphkasinya pada sektor publik dan privat, bagaimana
harus mengelola pergeseran untuk meredam konflik dan
sebaliknya memnanfaatkan perubahan untuk kepentingan
bangsa dan 19negara. Inovasi kebijakan untuk inerespon
pergeseran nilai publik dan privat menjadi sangat urgen untuk
mendorong perubahan ini 19ke arah yang positif.

Dr. Hakimul
Ikhwan, M.A.

Analisis Kebijakan

Berbasis Data

3 SKS

Mata kuliah ini bertujuan memberikan pemahaman kepada
mahasiswa bagaimana kebijakan seharusnya dibuat yakni
berdasarkan pada data dan informasi yang valid dan reliahle.
Kebijakan tidak seharusnya inengandalkan pada insting policy
maker atau teromnbang-ambing dalam kepentingan antar
kelompok dan tidak pula seharusnya dipangaruhi hanya oleh
opini publik semata. Untuk meinenuhi target tersebut, mata
kuliah ini akan mendiskusikan data dan informasi apa yang
dibutuhkan, darimana data dan informasi tersebut berasal,

Dr.soe.pol. Agus
Heruanto Hadna,
M.Si.
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memahami dimensi keamanan informasi dari sisi teknologi
informasi maupun aspek-aspek-aspek sosial politik yang
terdapat di dalamnya ~Mata kulish mi akan
mengkombinasikan aspek teknis dasar-dasar ilmu komputer,
teknologi informasi, dan juga pendekatan sosial politik terkait
keamanan siber.

Dr. Ir. Rudy
Hartanto, MT

Sosial dan Budaya
Digital

3 SKS

Mata kuliah ini dirancang untuk memperkenalkan implikasi
perkeinbangan teknologi pada aspek sosial dan budaya.
Perubahan ini tentu memiliki pengaruh terhadap kebijakan
yang akan dikembangkan,

Prof. Dr. Irwan
Abdullah

Dr. Novi Kumia

Politik dan Hukum
Digital

3 SKS

Mata kuliah Politik dan Hukum Digital dirancang untuk
mempersiapkan mshasiswa yang memiliki kapasitas dalain
memahemi aspek hukum yang memayungi isu- isu digital.
Selain itu, mata kuliah ini juga dirancang untuk memberikan
pemahaman bagi mahasiswa mengenai proses politik,
meliputi pemetaan aktor—aktor pengambil kebijakan dan pola
pengambilan kebijakan di era digital saat ini.

Dr. Nanang Indra
Kumiawan

Dr. Wahyu Yun
Santosa, S.H.,
M.Hum,, LL.M.

Ekonomi Digital

3 SKS

Mata kuliah iin dirancang imtuk memperkenalkan iniplikasi
perkembangau teknologi pada aspek ekonomi masyarakal.
Perubahan im tentu memiliki pengaruh terhadap kebijakan
yang akan dikemhangkan.

Prof. Sri Adiningsih

Proses Bisins

Digital

3 SKS

Mata kuliah ini dirancang untuk memperkenalkan implikasi
perkembangan teknologi pada proses bisnis serta dampaknya
pada pengeinhangan sumber daya manusia di sektor publik.
Perubahan ini tentu memiliki pengaruh terhadap kebijakan
yang akan dikeinbangkan.

Prof. Dr. Didi
Achjari

Syaiful Ali, S.E.,
MIS., Ph.D., Ak,
CA.

Manajemen
Peruhahan Digital

3 SKS

Mata kuligh ini direncang untuk memperkenalkan tingkat
perkembangan  digital, sehingga mahasiswa  dapat
menganalisis alternatif pendekatan yaug tepat untuk
mendesain organisasi sektor publik dan privat yang memnihki
manajemen yang baik dalam menyokong transformasi digital.
Hal i tentu dapat ineinbautu untuk menciptakan tata kelola
sektor publik yaug efisien, efektif, dan adaptif.

Prof. Ir. Achmad
Djunaedi, MUP,
Ph.D.

Sistem Informasi
Kependudukan

3 SKS

Mata kuliah ini dirancang untuk memperkenalkan implikasi
perkembangan teknologi pada aspek kependudukan.
Peruhahan ini tentu memiliki pengaruh terhadap kebijakan
yang akan dikembangkan.

Dr. Sukamdi, M.Sc.

Dr. Agus Joko
Pitoyo, M.A.

Seminar
Transformasi
Digital Sektor
Publik

3 SKS

Mata kuliah Metode Penelitian Digital dirancang untuk
menyiapkan mahasiswa untuk melakukan riset sosial dengan
menggunakan metode digital ataupun data-data digital
(Digital as a method dan digital as a subject).

Prof. Ir. Achmad
Djunaedi, MUP,
Ph.D.

Dr.soc.pol. Agus
Heruanto Hadna,
M.Si.

Catatan: Penjadwalan mata kuliah yang ditawarkan setiap semester mungkin berubah
bergantung pada jadwal pengajar dan minat mahasiswa

d) Peran Mata Kuliah dalam Mencapai Tnjuan

Grafik berikut menggambarkan peran masing-masing mata kuliah dalam mencapai tujuan
penyelenggaraan konsentrasi.
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Ujian tesis dilaksanakan setelah memenuhi persyaratan:

a. Lulus semua matakuliah dengan IPK minimal 2,75

b. Lulus ujian komprehensif bagi program studi tertentu.

Ujian tesis dilaksanakan oleh Tim Penguji yang terdiri dari Tim Pembimbing Tesis dan

dosen lain yang berjumlah 3 sampai dengan 4 orang.

Tim Penguji yjian Tesis minimal 2 orang dari unsur non pembimbing, diusahakan sama

dengan penguji ujian komprebensif dan bergelar doktor.

Tim Penguji tesis ditetapkan oleh Direktur atas usul Pengelola Program studi.

Mahasiswa wajib menyerahkan naskah tesis kepada Pengelola paling lambat 1 minggu

sebelum ujian dilaksanakan.

Mahasiswa yang sudah melakukan ujian tesis wajib inenyerahkan naskah publikasi yang

berisi sebagian atau seluruh tesis.

Penilaian terhadap tesis didasarkan pada:

a. Kualtas tesis yang meliputi materi, metodologi, sistematika penulisan dan bahasa.

b. Kemampuan mahasiswa pada waktu ujian yang mencakup penguasaan materi dan
penguasaan inetodologi.

Nilai akhir ujian tesis dinyatakan dengan nilai huruf A, B, C, D.

Nilai D atau C dapat diperbaiki satu kali dan nilai ujian ulangan tidak bisa lebih dari B.

Hasil uyjian tesis diberitalukan oleh Ketua Tim Penguji langsung kepada mahasiswa

setelah selesai inengikuti ujian.

Naskah tesis dianggap sah setelah ditandatangani oleh semua anggota Tim Penguji dan

telah disahkan oleh Pengelola.

Mahasiswa diwajibkan menyerahkan naskah tesis dan naskah publikasi yang telah

disahkan sebanyak 2 (dua) eksemplar kepada Sub-bagian Akademik Sekolah

Pascasarjana sebagai syarat yudisium dan wisuda.

Batas waktu perbaikan tesis (apabila ada perbaikan) paling lama 2 (dua) bulan sejak ujian

tesis dilaksanakan.

Apabila dalam waktu 2 (dua) bulan perbaikan tesis belum selesai, mahasiswa diwajibkan

menempuh ujian tesis lagi.

G. STRATEGI MENJAGA KUALITAS KURIKULUM

a.

L.

Strategi Penyiapan pengetahuan Komprehensif Lulusan

Kurikulum dan rencana perkuliahan akan disusun berdasarkan /earning outcome yang

diharapkan sehingga dapat mencetak lulusan yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan komprehens1f schingga mampu menerapkan dan mengembangkan praktik
kepemimpinan dan movasi kebijakan yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi,
multikulturalisine, dan publicncss.

Mengikutsertakan mahasiswa dalam pembelajaran luar kelas sehingga mahasiswa dapat

memperoleh wawasan pengetahuan dan msights dari berbagai sudut pandang yang

berbeda dan lintas disiplin, berupa:

a. Policy Corner, dilaksanakan secara regular, dan mengundang praktisi-praktisi
kepemimpinan dan kebijakan sehingga inahasiswa dapat memperoleh wawasan
pengetahuan dan peinahaman lintas disiplin.

b. Seminar dan Workshop tematik, diselenggarakan secara insidental oleh MDKIK dan
Pusat Studi Kebijakan dan Kependudukan, Universitas Gadjah Mada
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d

L.

Workshop Penulisan: Membekali mahasiswa dengan keterampilan menulis akademik
yang baik schingga dapat dipublikasikan dalam sebuah buku atau jurnal keilmuan yang
relevan (bisa dilaksanakan di lingkup SPs)

Executive Lecture Series: Mengunjungi atau mengundang Inspirative Leader dari
berbagai sektor sehingga mahasiswa dapat memperoleh motivasi dan pemahaman praktis
dalam mengembangkan kepemimpinan dan inovasi kebijakan.

Strategi Meningkatkan Kelulusan Tepat Waktu:

Membuat sistem timeline dan reminder untuk mahasiswa dan dosen pembimbing,
sehingga masing-masing pihak bisa merencanakan target dan progress akademik yang
lebih terarah.

Membuat Pelatihan time management and procrastination untuk mahasiswa (bisa
dilaksanakan di lingkup SPS).

Strategi Memperbaiki Kualitas Mata kuliah
Mengundang para profesional, eksekutif, dan/atau pengambil kebijakan di dalam
perkuliahan untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa terhadap persoalan atau
penerapan riil dalam kebijakan publik. Harapannya, dengan adanya kuliah ini, para
mahasiswa dapat belajar mengenai teknik pengambilan keputusan atau kebijakan dari
para professional, eksekutif, dan/atau pengambil kebijakan ini.
Memberikan peran professional, eksekutif, dan/atau peugambil kebijakan sebagai
pengampu mata kuliah di dalam beberapa mata kuliah. Pemherian im diharapkan dapat
memberikan sistem penyampaikan kuliah yang kreatif Harapannya, mahasiswa dapat
berpikir tidak hanya kritis dan praktis, namun juga ovatif.
Perkuliahan diampu secara feam teaching antara akadeinisi (dosen dan peneliti) dengan
praktisi (pengambil kebijakan, profesional, dan eksekutif). Sedikit berbeda dengan poin
b, strategi ini berfokus kepada kolaborasi antara aspek teori dan praktis dari perkuliahan.
Sehingga harapannya, beberapa mata kuliah imi berlangsung dinamis dengan
menggabungkan pengalaman dari sisi akademis maupun praktis.
Menyelenggarakan kuliah lapangan ke beberapa pemerintahan, perusahaan, dan/atau
lembaga swadaya masyarakat. Harapannya, mahasiswa memiliki sense di dalam praktik
kebijakan melalui pembelajaran dari mstansi-instansi tersebut.
Membuat penugasan untuk membuat produk barang dan/atau jasa di bidang kebijakan.
Harapannya, mahasiswa dapat memiliki keahlian daya cipta dari sebuah fenomena, data,
dan masalah.
Pengampu mata kuliah wajib merancang bentuk peuilaian mata kuliah yang didasarkan
pada OBE yang bentuknya bisa dalam penulisan esai, presentasi, atau tugas kuliah.
Harapannya melalui rancangan penilaian mata kuliah ini dapat merepresentasikan
learning outcome yang telah dicapai oleh mahasiswa dalam setiap mata kuliah.

Strategi meningkatkan Indeks Prestasi
Meningkatkan manajemen diri mahasiswa
Melalui manajemen diri, mahasiswa diharapkan dapat mengatur waktu secara seimbang
untuk mengerjakan tugas kuliah, berorganisasi dan kegiatan ekstrakurikuler, serta
kegiatan lain yang meuunjang perkuliahan, seperti riset dan publikasi.

24



. Konsultasi Akademik

Untuk mempertahankan IP mahasiswa dan jnga mempersiapkan mahasiswa mengerjakan
tugas akhir, melalui konsultasi akademik diharapkan mahasiswa mendapatkan solusi atas
permasalahan dan hambatan akademik yang dialami.

. Mengambil mata kuliah pilihan yang sesuai dengan minat

Khususnya bagi mahasiswa program magister, mahasiswa ini perlu diarahkan untuk
mengambil mata kuliah sesuai dengan bidang yang diminati. Dengan mengambil mata
kuhah sesuai dengan minat, diharapkan mahasiswa akan lebih antusias dalam menjalani
perkuliahan dan mengerjakan tugas mata kuliah yang diberikan.

. Mengajak mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kelas secara aktif

Partisipasi aktif mahasiswa di dalam kelas menjadi salah satu komponen penilaian indeks
prestasi. Salab satu cara yang bisa dilakukan nntuk meningkatkan partisipasi mabasiswa
di dalam kelas adalah dengan membagi setiap satu sesi pertemuan kuliah ke dalam (1)
sesi pengantar dari dosen (60 menit) dan (2) sesi diskusi (60 menit).

. Membekali mahasiswa dengan referensi bacaan pendukung di luar perkuliahan

Dengan membekali mahasiswa referensi bacaan pendukung di luar yang diajarkan dalam
perkuliahan akan merangsang mahasiswa untuk aktif belajar secara mandiri di luar
perkuliahan dan meningkatkan pengetahuannya terhadap mata kuliah yang diajarkan.

. Mengajak mahasiswa untuk membentuk kelompok belajar mandiri

Dalam meningkatkan imdeks prestasi tidak dapat hanya mengandalkan proses belajar-
mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dituntut aktif belajar secara
mandiri melalui kegiatan belajar kelompok atau kegiatan riset bersama secara mandiri
dengan difasilitasi oleh dosen yang relevan dengan bidang kegiatan yang dilakukan.
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